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ABSTRAK

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting oleh semua masyarakat dan
memiliki peran yang cukup besar dalam kemajuan bangsa. Konsep good
governance sedang menjadi menstream dalam penyelenggaraan pendidikan.
dengan adanya tata kelola yang baik diharapkan mampu menempatkan diri ditengah
masyarakat, bangsa dan Negara. Dalam upaya mewujudkan good governance ,
sekolah harus memerlukan auditor mutu internal untuk memastikan sistem
manajemen mutu telah dijalankan sesuai dengan persyaratan standar secara efektif
mencapai maksud dan tujuan yang telah direncanakan. Namun sampai saat ini
Pelaksanaan Audit Internal secara aktifitas ekslusif belum berpengaruh kepada
seluruh pegawai khususnya pegawai dengan level rendah dan mutasi yang sering
dilakukan dalam periode satu tahun masa kerja. Untuk itu perlu diadakan Pelatihan
ISO untuk meningkatkan sistem manajemen mutu. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan audit internal terhadap perwujudan good
governance di Perguruan Panca Budi. Metode pendekatan dalam penelitian ini
adalah menggunakan pendekatan Asosiatif. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan penyebaran kuesioner. Analisis data penelitian ini menggunakan
analisis linear sederhana dengan menggunakan SPSS Versi 16.0 .Hasil penelitiaan
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan siginifikasi Pelaksanaan
Audit Mutu Internal terhadap Perwujudan Good Governance. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan audit internal akan memberikan dampak positif
dalam mewujudkan tata kelola yang baik.

Kata Kunci: Audit Internal, Audit Mutu Internal, Good Governance



ABSTRACK

The Education is very important for all people and has a considerable role in the
nation’s progress. The concept of good governance is becoming a mainstream in
the implemention of education. With the existence of good governance, it is expected
to be able to place themselves in the midst of society, nation and the state. In an
effort to realize good governance , The schools must require internal auditors to
ensure that the quality management system is carried out in accordance with
standard requirements effectively to achieve planned goals and objectives. But to
date exclusive implementation of internal audit has not affected all low — level
employess and mutations that are often carried out within a period of one year of
the work. For this reason, ISO training is needed to improve the quality
management system. The purpose of this research is to know the effect
Implementation of The internal audit to achieve of The Good Governanceat at
Perguruan Panca Budi. The method of analysis used Assosiatif of analysis. The
technique of data analysis used primary data with questionary. Data was analyzed
simple regression analysis with SPSS 16 processing. The result indicates that
implementation of internal audit has an influence to reach good governance. The
implementation of internal audit gives positive effect to achieve of The Good
Governance.

Keywords: Internal Audit, Internal quality audit, Good Governance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting yang dibutuhkan
oleh semua masyarakat dan mempunyai peran yang cukup besar dalam
kemajuan anak bangsa. Sekolah merupakan suatu organisasi yang
memberikan jasa pelayanan di bidang pendidikan dalam rangka untuk
meningkatkan kualitas individu masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu,
hal yang wajar apabila masyarakat menuntut tersedianya sekolah yang
berkualitas baik sebagaimana tercermin dari efektifitas kinerja sekolah
yang bersangkutan. Dalam penyelenggaraan pendidikan, pemerintah
menetapkan pilar kebijakan pendidikan yaitu: (a) perluasan dan
pemerataan akses pendidikan, (b) peningkatan mutu, relevansi dan daya
saing, (c) tata kelola, akuntanbilitas dan pencitraan publik (Fauzan,
2015).

Fenomena yang terjadi dalam perkembangan sektor publik dan
swasta di Indonesia adalah dengan menguatnya tuntunan akuntanbilitas
atas lembaga — lembaga baik di pusat maupun daerah. Paradigma
reformasi di Indonesia yang ditandai dengan munculnya semangat
demokratisasi, akuntanbilitas, dan transparansi dalam semua aspek
kehidupan. Salah satunya yaitu dalam sektor pendidikan. Isu strategis
yang telah tersiarkan oleh berbagai kalangan diantaranya adalah tuntutan

terhadap adanya good governance, dan akuntanbilitas. Peningkatan iklim



akuntanbilitas pada sektor publik yang merupakan dimensi etis dari Good
Governance , Fleeming dan McNamee (2005) dalam Fauzan (2014).

Saat ini konsep good governance sedang menjadi mainstream
dalam penyelenggaraan lembaga pendidikan. Dengan adanya tata kelola
yang baik dalam penyelenggaraan lembaga pendidikan diharapkan mampu
menempatkan diri ditengah masyarakat, bangsa dan Negara (Sukirman
et.al ,2012). Secara sederhana Good Governance dapat dilihat sebagai
penerapan prinsip- prinsip dasar good governance dalam sistem dan
pengelolaan manajemen pendidikan melalui berbagai penyesuaian
berdasarkan dari nilai — nilai yang harus dijunjung tinggi dalam
penyelenggaraan lembaga pendidikan secara khusus dan umum.
Kewajiban penataan diri dengan menerapkan aspek good governance akan
menjadi salah satu tolak ukur bagi lembaga pendidikan, Wijatno
(2009:370) dalam Untari (2015).

Terdapat lima prinsip good governance yaitu, (1) transparansi, (2)
akuntanbilitas, (3) rensponsibilitas, (4) indenpendensi, dan (5) keadilan.
Apabila diimplementasikan secara ideal, konsep ini diharapkan dapat
meminimalkan terjadinya fraud serta meningkatan kualitas manajemen
pendidikan , Wijatno (2009:370) dalam Untari (2015).

Manajemen keuangan sekolah harus dikelola dengan baik karena
terkait dalam hubungan pelaksanaan kegiatan sekolah, sehingga dalam
pengelolaan dana dapat diterapkan dengan professional dan jujur.
Pengelolaan keuangan di sekolah sebenarnya sudah diterapkan dengan

baik, hanya dalam tingkatan pelaksanaannya berbeda antara satu sekolah



dengan sekolah lainnya. Sekolah dituntut untuk dapat menggunakan dana
tersebut secara efektif dan efesien, dalam hal penggunaan dana juga harus
dilakukan secara transparansi serta dapat dipertanggungjawabkan sesuai
dengan mekanisme yang telah ditentukan.

Fakta dilapangan yang terjadi menunjukkan terhadap
pengembangan model pengelolaan keuangan di tingkat sekolah
mengalami kendala yang diakibatkan oleh pengelolaan pembiayaan yang
berdasarkan pengalaman yang sudah dilaksanakan sebelumnya dan kurang
focus pada program atau kegiatan yang sebenarnya perlu dibiayai.
Sehingga mengakibatkan distribusi dan pengalokasian dana yang
dilakukan oleh sekolah tidak berdasarkan perencanaan yang telah dibuat
dalam Rencana Anggaran Kegiatan Sekolah (RAKS). Penelitian yang
dilakukan oleh, Haryati (2012 dalam Nunuk (2017) yang menemukan
bahwa seringkali terjadi penyimpangan atau ketidaksesuaian antara
rencana anggaran pendapatan dan belanja sekolah dengan realisasinya.

Oleh karena itu pengelolaan dana yang baik harus didukung oleh
audit internal yang berkualitas . karena jika kualitas auditor internal
rendah maka kemungkinan memberikan kelonggaran terhadap suatu
lembaga untuk melakukan penyimpangan penggunaan anggaran.

Dalam upaya mewujudkan good governance , sekolah harus
memerlukan auditor mutu internal yang bertugas untuk mengevaluasi
sistem akuntansi dan kebijakan manajemen yang dilaksanakan.Auditor
mutu internal sangatlah penting di dalam suatu sekolah, karena perannya

berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya kesalahan, ketidakakuratan



ataupun kecurangan di lembaga pendidikan. Pelaksanaan Audit mutu
internal menunjang terwujudnya good governance yang saat ini
berkembang menjadi komponen utama dalam meningkatkan sekolah
secara efektif dan efesien.

Audit Mutu Internal adalah Pengujian sistematik dan mandiri
untuk menetapkan apakah kegiatan mutu dan hasilnya sesuai dengan
standar/prosedur/peraturan institusi yang telah ditetapkan secara efektif
untuk mencapai tujuan institusi (Hisar Sirait, 2017).

Tujuan Audit Mutu Internal dalam perspektif 1ISO 9001:2008 yaitu
untuk memastikan sistem manajemen mutu telah dijalankan sesuai dengan
persyaratan standar secara efektif mencapai maksud dan tujuan yang telah
direncanakan atau yang telah dijadikan komitmen dan kebijakan, serta
tertuang dalam sasaran mutu perusahaan.

Perguruan panca budi merupakan salah satu sekolah yang berada
dikota medan. Jenjang pendidikan terdiri dari TK/PAUD , SD, SMP dan
SMK. Untuk meningkatkan sistem penjaminan mutu pendidikan,
perguruan panca budi memiliki auditor internal yang disebut juga Unit
jaminan mutu. Berdasarkan pra survey terdapat masalah di dalam
pelaksanaan audit internal yaitu kegiatan audit internal yang dianggap
secara aktifitas eksklusif tidak berpengaruh kepada seluruh pegawai
dikarenakan pegawai dengan level rendah belum memiliki pemahaman
mengenai system I1SO. Begitu juga dengan sistem manajemen yang sering
melakukan pemutasian pegawai. Mutasi pegawai terjadi 2 kali dalam satu

tahun masa kerja. Sehingga menyebabkan penempatan pegawai tidak



sesuai dengan kompetensi keahlinyanya, yang berdampak pada auditor
internal tidak sesuai dengan kriteria bidang kompetensi sebagai auditor.
Yang mana pegawai baru yang diberi wewenang sebagai auditor internal

harus mempelajari dari awal proses pelaksanaan audit internal.

Penelitian yang memiliki keterkaitan terhadap pelaksanaan audit
internal dan perwujudan good governance diantaranya yaitu Untari (2015)
yang meneliti tentang Pengaruh Peran Satuan pengawasan intern (SPI)
penerapan internal control terhadap pencapaian good university
governance. Hasil penelitiannya bahwa Peran Satuan pengawasan intern
(SPI) penerapan internal control berpengaruh terhadap pencapaian good
university governance.

Sudarsana (2016) yang meneliti tentang Persepsi Karyawan
tentang peran auditor internal dalam mewujudkan good corporate
governance. Hasil penelitiannya bahwa auditor internal berpengaruh
dalam penerapan GCG. Seluruh prinsip GCG transparansi, kemandirian,
akuntabilitas, pertanggungjawaban, dan kewajaran sebagian besar telah
diterapkan di PT Usaha Digdaya Muncul.

Sukirman & Sari (2012) yang meneliti tentang Peran Audit
Internal dalam upaya mewujudkan Good University Governance di
UNNES. Hasil penelitiannya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara peran auditor internal terhadap Good University Governance. Jadi
dapatdikatakan bahwa peningkatan peran auditor internal akan

mempengaruhi tata kelola suatu institusi pendidikan.



Berdasarkan Uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul: Pengaruh Pelaksanaan Audit Internal

terhadap Perwujudan Good Governance pada Perguruan Panca Budi.

B. ldentifikasi Masalah

1.

Identifikasi Masalah

Sesuai dengan judul dan latar belakang masalah diatas, maka penulis

mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:

a. Hasil dari kegiatan audit internal tidak berpengaruh keseluruh
pegawai karena sebagian dari pegawai level rendah belum paham

mengenai system 1SO.

b. Sistem manajemen yang sering melakukan mutasi pegawai
sehingga mengakibatkan seringnya pergantian wewenang auditor
internal. Menyebabkan auditor internal tidak fokus dalam

bidangnya dan tidak sesuai dengan kompetensi keahliannya.
Batasan Masalah

Dalam mengadakan suatu penelitian terhadap objek yang
diteliti , maka terlebih dahulu ditentukan batasan masalah agar
permasalahan tidak menjadi terlalu luas. Maka penulis perlu
membatasi permasalahan dalam penelitian ini untuk menghindari
pembahasan yang tidak terarah, maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah Pengaruh Pelaksanaan Audit Internal terhadap
Perwujudan Good Governance yang diukur dari persepsi karyawan

yang pernah di audit.



C. Rumusan Masalah

Masalah merupakan suatu hal yang timbul karena adanya
tantangan dan kesangsian terhadap suatu hal atau fenomena baik yang
telah ada maupun yang akan ada. Berdasarkan identifikasi masalah diatas,
maka penulis membuat perumusan masalah sebagai berikut: “Apakah
Pelaksanaan Audit Internal berpengaruh terhadap Perwujudan Good

Governance pada Perguruan Panca Budi?”
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Hal terpenting dalam suatu tindakan adalah tujuan dari kegiatan
tersebut. Adapun tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk menggali persepsi pegawai terhadap pelaksanaan audit internal

sebagai perwujudan tata kelola yang baik.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
a. Bagi sekolah

Dapat menjadi masukan dalam pengaruh Pelaksanaan Audit

Internal untuk mewujudkan tata kelola yang baik di dalam sekolah.
b. Bagi Mahasiswa

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang audit internal

terhadap Good Governance.



c. Bagi penulis

Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan penulis dalam
bidang Audit Internal dan dapat disajikan sebagai bahan
perbandingan antara pengetahuan yang diperoleh dibangku

perkuliahan dengan sebenarnya yang terjadi di perusahaan.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Untari (2015)
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah jakarta, yang berjudul
“Pengaruh peran satuan pengawasan intern dan penerapan internal
control terhadap pencapaian Good University Governance”. sedangkan
penelitian ini berjudul “ Pengaruh Pelaksanaan Audit Internal terhadap

Perwujudan Good Governace pada Perguruan Panca Budi Medan”.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang

terletak pada:

1. Jumlah observasi/ data, peneliti terdahulu menggunakan sampel
sebanyak 60 orang responden, sedangkan penelitian ini menggunakan
sampel sebanyak 45 responden dan Pilot Project sebanyak 30 orang.

2. Waktu Penelitian : penelitian terlebih dahulu tahun 2015 sedangkan
penelitian ini tahun 2018.

3. Lokasi Penelitian terdahulu pada Universitas Wilayah Jakarta dan
Bogor, sedangkan penelitian ini dilakukan di Perguruan Panca budi

Medan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Audit Internal
a. Pengertian Audit Internal

Audit mutu internal adalah audit penjaminan dan konsultasi
yang independen dan objektif terhadap kegiatan operasional/ proses
akademik atau non akademik (Hisar Sirait, 2017).

Audit Internal merupakan suatu rangkaian proses dan teknis
dimana karyawan suatu perusahaan mencari kepastian ats
keakuratan informasi keuangan jalannnya operasi sesuai dengan
yang ditetapkan disamping meningkatkan keandalan informasi dan
memastikan dipatuhinya kebijakan manajemen, lingkup pekerjaan
audit internal juga meliputi perlindungan terhadap asset perusahaan
dan penilaian terhadap apakah penggunaan sumber daya telah
dilakukan secara ekonomis dan efesien (Hery, 2016:234).

Audit Internal terhadap kegiatan operasional perusahaan
perlu dilakukan secara teratur, baik sebelum dirasakan adanya suatu
masalah maupun sesudah terlanjur terjadi masalah. Audit internal
yang dilakukan secara teratur dapat menncegah terjadinya suatu
masalah manajemen akan dapat dengan segera mengetahui dan
mengatasi masalah serta sebab — sebabnya sebelum masalah
tersebut menjadi berkelanjutan atau secara tepat mengidentifikasi

masalah yang sebenarnya sumber — sumber penyebabnya dan
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mengambil langkah — langkah yang efektif untuk mengatasinya.

Efektifnya peran audit internal di dalam suatu organisasi

diharapkan akan meningkatkan kinerja organisasi yang

bersangkutan (Hery, 2016:235).

b. Tujuan Audit internal
Tujuan Audit Mutu Internal dalam perspektif 1SO

9001:2008 yaitu untuk memastikan sistem manajemen mutu telah

dijalankan sesuai dengan persyaratan standar secara efektif

mencapai maksud dan tujuan yang telah direncanakan atau yang
telah dijadikan komitmen dan kebijakan, serta tertuang dalam
sasaran mutu perusahaan.

Tujuan Audit Internal (Hisar Sirait, 2017):

1) Mengetahui kesesuaian dan ketidaksesuaian dari persyaratan
sistem manajemen mutu dan peraturan yang berlaku.

2) Mengevaluasi kapabilitas dari sistem manajemen mutu.

3) Mengevaluasi efektivitas penerapan sistem manajemen mutu.

4) Mengidentifikasi peluang perbaikan sistem manajemen mutu.

Tujuan Monitoring dan evaluasi (Rinda Hedwig (2007:25):

1) Menjaminkan bahwa kesesuaian dan kepatuhan terhadap
prosedur senantiasa dijalankan sesuai dengan standart yang
berlaku.

2) Melihat efektifitas dari tindakan perbaikan yang dilakukan
karena ketidaksesuian ditemukan pada pemeriksaan periode

sebelumnya.
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3) Meninjau adanya perbaikan khusus implementasikan sebagai
tindak pencegahan atas ketidaksesuaian yang mungkin terjadi,

4) Melakukan evaluasi terhadap proses produk atau layanan
terhadap rencana kerja yang dibuat termasuk pencapaiannya.

5) Memeriksa catatan- catatan untuk = mengevaluasi
kecenderungan data.

Fungsi dan Aktifitas Audit Internal

Dalam standar professional audit internal disebutkan
bahwa fungsi pemeriksaan intern adalah untuk meyakinkan
keandalan informasi, kesesuian dengan kebijaksanaan, rencana,
prosedur, dan peraturan perundang- undangan, perlindungan
terhadap asset, penggunaan sumber daya secara ekonomis dan
efesien dan pencapaian tujuan (Hery, 2016:238).

Audit internal adalah suatu fungsi penilaian yang
dikembangkan secara bebas dalam organisasi untuk menguji dan
mengevaluasi kegiatan — Kkegiatan sebagai wujud pelayanan
terhadap organisasi. pemeriksaaan intern melaksanakan aktivitas
penilaian yang bebas dalam suatu organisasi untuk menelaah
kembali kegiatan — kegiatan dalam bidang akuntansi, keuangan
dan bidang — bidang operasi lainnya sebagai dasar pemberian
pelayanannya pada manajemen (Hery, 2016:238).

Keseluruhan tujuan pemerikasaan intern adalah untuk
membantu segenap anggota manajemen dalam menyelesaikan

tanggung jawab mereka secara efektif, dengan memberi mereka
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analisis, penilaian, saran dan komentar yang objektif mengenai

kegiatan atau hal — hal yang diperiksa. Untuk mencapai

keseluruhan tujuan ini, maka auditor internal harus melakukan

beberapa aktifitas sebagai berikut (Hery, 2016:239) :

1)

(2)

(3)

(4)

(5)

memeriksa dan menilai baik buruknya pengendalian atas
akuntansi dan keuangan dan operasi lainnya.

memeriksa sampai sejauh mana hubungan para pelaksana
terhadap kebijakan, rencana dan prosedur yang telah
ditetapkan.

memeriksa sampai sejauh mana asset perusahaan
dipertanggungjawabkan dan dijaga dari berbagai macam
bentuk kerugian.

memeriksa kecermatan pembukuan dan data lainnya yang
dihasilkan oleh perusahaan.

menilai prestasi kerja para pejabat/ pelaksana dalam

menyelesaikan tanggung jawab yang telah ditugaskan.

Tujuan Utama Pemeriksaan Intern

Tujuan Utama Pemeriksaan Intern (Hery, 2016:281).

Keandalan Informasi

Pemeriksa internal harus meninjau keadalan (reabilitas dan

integritas) berbagai informasi financial dan pelaksanaan pekerjaan

atau operasi, serta berbagai cara yang dipergunakan untuk



2)

3)

4)
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mengidentifikasi, mengukur, mengklasifikasikan dan melaporkan
informasi.

Kesesuaian dengan kebijaksanaan rencana, prosedur dan peraturan
perundang — undangan.

pemeriksa internal harus meninjau sistem yang telah ditetapkan
untuk memastikan kesesuaiannya dengan berbagai kebijaksanaan,
rencana, prosedur, ketentuan perundang — undangan dan peraturan
yang dimiliki. jadi pemeriksa intern bertanggung jawab dalam
menentukan apakah sistem tersebut telah mencukupi dan efektif
serta apakah berbagai kegiatan yang diperiksannya benar — benar
telah memenuhi persyaratan yang diperlukan.

perlindungan terhadap asset

pemeriksa internal harus meninjau berbagai alat atau cara yang
digunakan untuk melindungi asset terhadap berbagai jenis
kerugian seperti kerugian yang diakibatkan oleh pencurian,
kegiatan yang illegal atau tidak pantas dan bila dipandang perlu
memverifikasi  keberadaan suatu asset, pemeriksa harus
mempergunakan prosedur pemeriksaan yang sesuai dan tepat.
Penggunaan sumber daya secara ekonomis dan efesien
pemeriksaan yang berhubungan dengan keekonomisan dan
efesiensi penggunaan sumber daya haruslah mengindetifikasi
berbagai keadaan seperti: fasilitas — fasilitas yang tidak

dipergunakan sepenuhnya, pekerjaan yang tidak produktif,
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berbagai prosedur yang tidak dapat dibenarkan berdasarkan
pertimbangan biaya dan terlalu banyak atau sedikitnya jumlah staf
Pencapaian tujuan

pemeriksa internal haruslah menilai pekerjaan, operasi, atau
program untuk menila apakah hasil yang dicapai telah sesuai
dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, dan apakah
pekerjaan, operasi atau program tersebut telah dilaksanakan sesuai

dengan rencana.

Audit internal yang efektif
Untuk meningkatkan efesiensi dan efektifitas dari kegiatan
suatu organisasi. Diperlukannya audit internal yang efektif.

Berikut ini adalah beberapa hal yang harus diperhatikan agar suatu

organisasi memiliki audit internal yang efektif dalam membantu

manajemen dengan memberikan analisa, penilaian dan saran
mengenai kegiatan yang diperiksa , Moeller (2009) dalam Henry

(2016).

(1) Departemen audit internal harus mempunyai kedudukan
independen dalam suatu organisasi yaitu tidak terikat dalam
kegiatan operasional yang diperiksanya.

(2) Audit internal harus mempunyai uraian tugas yang tertulis
yang jelas sehingga dapat mengetahui tujuan, wewenang dan
tanggung jawabnya. Mencegah terjadinya penyimpangan

dalam pelaksanaan tugas.
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(3) Menemukan standar untuk mengukur dan meningkatkan
performance.

(4) Memberikan keyakinan bahwa hasil akhir audit internal telah
sesuai dengan requirement kepala audit internal.

(5) Departemen audit internal harus memiliki dukungan yang
kuat dari top management.

Dukungan yang kuat top management tersebut dapat berupa :

(a) Penempatan department audit internal dalam posisi yang
independen.

(b) Penempatan staf audit dengan gaji yang rationable.

(c) Penyediaan waktu yang cukup dari top management
untuk membaca, mendengarkan dan mempelajari
laporan — laporan yang dibuat oleh department audit
internal dan tanggapan yang cepat dan tegas terhadap
saran — saran dan perbaikan yang diajukan.

(6) Department audit internal harus memiliki sumber daya yang
professional, berkemampuan, dapat bersikap objektif dan
mempunyai integritas serta loyalitas yang tinggi.

(7) Department audit internal harus besifat kooperatif dengan
akuntan publik.

(8) Harus diadakannya rotasi dan kewajiban mengambil cuti

bagi pegawai department audit internal.
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Pemberian sanksi yang tegas kepada pegawai Yyang
melakukan kecurangan dan  memberikan penghargaam
kepada mereka yang berprestasi.

Menetapkan kebijakan yang tegas mengenai pemberian —
pemberian dari luar.

Mengadakan program pendidikan dan pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan pegawai dalam melaksanakan

fungsi dan tugasnya sebagai auditor internal.

Peran auditor mutu internal / quality assurance (Rinda

Hedwig, 2007)

1. Melaksanakan program audit mutu internal dengan

a) mencari bukti pelaksanaan dan penyimpangan yang terjadi.

b) melakukan tindakan pemeriksaan sesuai dengan ruang

lingkup.

c) melakukan kegiatan pemeriksaan sesuai dengan jadwal

yang telah disepakati.

. mengkomunikasikan kepada audite tentang

a) kebutuhan dokumen yang hendak diperiksa.

b) ketidaksesuaian yag ditemukan pada saat pemeriksaan.

c) perubahan program kerja.
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3. bertanggungjawab atas
a) kenetralan sikap (objektifitas).

b) kesetiaan kepada etika profesi dengan tidak memanipulasi
data dan menolak penyuapan.
c¢) kerahasiaan departemen/ unit.

4. Menyampaikan rekomendasi kepada audit tentang
a) jenis ketidaksesuaian yang ditemukan.

b) tindakan perbaikan.
g. Kiriteria penilaian Monevin GUPAB

kriteria penilaian yang digunakan dalam Monitoring dan Evaluasi

GUPAB meliputi beberapa aspek:

1) Kepemimpinan dan komitmen institusi: Kkriteria ini menilai
peranan dan komitmen pimpinan dalam mendukung
pelaksanaan program/Renstra/Renop, mengatasi permasalahan
yang ada dan memberikan arahan pada perencanaan program
tahun berikutnya. Peran Tim Monevin menjamin keberhasilan
pelaksanaan program dan pencapaian tujuan.

2) kemampuan melaksanakan program/renstra/renop : Kriteria ini
menilai kemampuan institusi dalam melaksanakan program.
kegiatan yang telah dimulai atau dilaksanakan harus mengarah
pada pencapaian indikator keberhasilan.

3) Dampak dan keberlanjutan program/renstra/renop: penilaian
aspek ditujukan pada dampak kinerja dan keberlanjutan

renstra.
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4) capaian indikator keberhasilan ditentukan dari rasio antara
jumlah indikator yang mencapai target dengan jumlah
indikator yang dijanjikan.

5) Hasil Monevin menggunakan penilaian kualitatif dan
penyampaian temuan serta kuantitatif untuk setiap Kkriteria.
adapun ketentuan penilaian adalah
C = Dipertimbangan
B = Diberi teguran
A = Dipertahankan

h.  Prosedur monevin kinerja program/ renstra renov

Gambar 2.1 Prosedur Monevin

Penunjukkan Tim
Monevin aktivitas dan
anggaran Program
Irenstra/renop

g

Penugasan Tim Monevin

g

Koordinasi, sosialisasi dan
penyusunan jadwal monevin

s

Koordinator pelaksana
Program/ renstra/renop
menyusun TOR kegiatan
aktvitas

s

Persentase TOR /Program

gs
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Hasil presentase

gs

Implementasi
Program/Renstra/Reno

s

Laporan tengah tahun

gs

Laporan Implementasi
Program/Renstra/Renop
oleh pimpinan unit

1L

Persentase Laporan
Implementasi
Program/Renstra/Renop

gs

Melaksanakan Desk
Evaluation, Site visit

1L
Verifikasi & PTK

1L
Laporan Akhir

1. Koordinator menugaskan QA  Untuk  melakukan
Monitoring dan Evaluasi internal program/ renstra/renop

2. QA bertugas Monitoring dan evaluasi seluruh aktitas dan
monevin anggaran

3. selanjutnya Koordinator menetapkan SK pengangkatan
Tim Monevin Kinerja program renstra dan renov untuk masa

kerja satu tahun. tim bertugas dibawah koordinasi ketua tim.
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4.  ketua tim monevin aktifitas dan anggaran mengadakan
koordinasi dan sosialisasi dengan coordinator/ pinmpinan unit
pelaksana setiap aktifitas mengenai penduan pelaksanaan
aktivitas.

5. pimpinan unit menyusun TOR setiap aktifitas yang
berisikan latar belakang aktivitas, rasional aktivitas, tujuan
aktivitas mekanisme dan rancangan aktivitas , ruang lingkup
kegiatan, unit terkait, indikator keberhasilan pegawai kegiatan,
anggaran dan keberlanjutan program

6. setelah Tor disusun selanjutnya pimpinan  unit
mempresentasikan TOR dengan mengundang TIM QA sebagai
Monevin aktifitas dan monevin anggaran

7. hasil dari persentase TOR/Program aktifitas tim QA
merekomendasikan kepada Koordinator bahwa aktifitas dapat
dilaksanakan atau dengan catatan perbaikan.

8.  pimpinan unit pelaksanaan program tingkat perguruan dan
sekolah berjalan sesuai dengan TOR /Program.

9. tim QA Melakukan rekapitulasi kegiatan berdasarkan
jadwal program/renop perguruan dan sekolah setiap akhir bulan
juni tentang presentase pelaksanaan fisik dan anggaran kepada
koordinatior.

10. pimpinan unit menyiapkan laporan kegiatan akhir per
aktifitas secara tertulis yang meliputi 1) judul aktifitas 2) tujuan

aktifitas 3) rencana pelaksanaan aktivitas 4) hasil pelaksanaan
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aktifitas 5) hambatan pelaksanan dan upaya mengatasinya 6)
rencana perbaikan terhadap pelaksanaan aktivitas selanjutnya 7)
rincian penggunaan dana 8) lampiran bukti — bukti pengeluaran
yang sah 9) lampiran bukti — bukti kegiatan.

11. pimpinan  unit  mempresentasikan  laporan  hasil
implementasi program/renstra/renop sesuai dengan per aktifitas
dengan mengundang tim QA.

12. Tim QA melaksanakan desk evaluation dokumen dan
visitasi ke pimpinan unit dan unit — unit terkait dengan
melayangkan surat ke coordinator pelaksanaan
program/renstra/renop tentang mekanisme visitasi.

13. Tim QA melakukan verifikasi tentang hasil visitasi, bila
terjadi temuan penyimpangan kegiatan yang tidak sesuai dengan
TOR dengan laporan implementasi maka dilaksanakan
permintaan tindak koreksi (PTK) dalam waktu 1 bulan dan hasil
temuan dan PTK dilaporkan kepada Koordinator.

14. Tim QA melakukan rekapitulasi kegiatan berdasarkan
jadwal program/renstra/renop perguruan dan sekolah akhir tahun
tentang persentase pelaksanaan fisik dan anggaran aktivitas

kepada koordinator .
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2. Good Governance

a.

b.

Pengertian Good Governance

Ditinjau dari arti kata secara harafiah Good Govenance,
maka good adalah baik, sedangkan governance adalah
pemerintahan, sehingga secara sederhana diartikan pemerintahan
yang baik yang bebas dari praktik korupsi, kolusi dan Nepotisme
(KKN), Astuti (2010:3) dalam Untari (2015).

Berdasarkan defenisi diatas dapat disimpulkan Good
Governance merupakan suatu konsep yang menerapkan prinsip
prinsip dasar seperti transparansi, independensi, akuntabilitas,
responsibilitas dan keadilan yang perlu diterapkan oleh suatu
sekolah untuk mewujudkan suatu lembaga pendidikan yang
berkualitas baik.
prinsip — prinsip good governance
prinsip- prinsip good governance menurut wijatno (2009:370)
dalam Untari (2015) adalah sebagai berikut:

(1) Transparansi
Sekolah harus dapat menerapkan prinsip keterbukaan
dibidang keuangan, sistem dan prosedur penerimaan siswa
baru, sistem dan prosedur akuntansi, pelaporan keuangan,
rekruitmen guru dan karyawan, pemilihan pejabat structural,
pemilihan pengurus dan informasi- informasi lainnya kepada
pemangku kepentingan secara memadai, akurat dan tepat

waktu.
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(2) Akuntanbilitas

Sekolah harus mempunyai uraian tugas dan tanggung
jawab yang jelas secara tertulis dari setiap pejabat struktural,
kepala sekolah, pengurus yayasan, guru dan karyawan
termasuk Kkriteria dan proses pengukuran kinerja, pengawasan,
dan pelaporan. Harus ada audit internal yang bertugas yaitu
melakukan penilaian analisis dan intrepretasi dari aktivitas
suatu organisasi secara independen. Pada dasarnya ruang
lingkup audit internal mencakup aspek kegiatan dalam
organisasi dalam rangka penilaian kinerja untuk tujuan
mengevaluasi dan mengendalikan aktivitas organisasi dapat
dicapai dengan efesien dan efektif. Selain itu ada baiknya juga
dilakukan manajemen audit atau financial audit plus oleh pihak
ekstern yang independen.

(3) Responsibilitas

Responsibilitas mencerminkan kepatuhan terhadap
peraturan sekolah serta pelaksanaan tanggung jawab terhadap
masyarakat dan lingkungan sehingga dapat terpelihara
kesinambungan usaha dalam jangka panjang. Setiap individu
yang terlibat dalam pengelolaan sekolah salah satunya yaitu
Auditor internal harus bertanggung jawab atas tindakannya
sesuai dengan job descriptions, memenuhi peraturan sekolah
yang telah ditetapkan dan ikut serta untuk memiliki rasa

tanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat.
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(4) Independensi
Pihak yayasan dan pengelola sekolah dalam
melaksanakan peran dan tanggung jawab harus bebas dari
segala benturan kepentingan yang berpotensi untuk muncul.
Hal ini diperlukan untuk memastikan bahwa pengambilan
keputusan dilakukan secara independen, bebas dari segala
benuk tekanan dari pihak lain, sehingga dapat dipastikan

bahwa keputusan itu dapat dibuat demi kepentingan sekolah.

(5) Keadilan
Perlakuan yang adi dan berimbang kepada pemangku

kepentingan yang terkait. Dalam hal ini para pemangku
kepentingan terdiri dari siswa/ siswi, masyarakat, para guru,
seluruh pegawai, serta pengurus yayasan.

Karakter Good Governance
Karakteristik untuk dapat dikatakan memenuhi Kriteria good

governance ,BPKP (2000:29) dalam Untari (2015):

(1) Participation, maksudnya setiap warga Negara mempunyai
suara dalam pembuatan keputusan.

(2) Rule of law, hukum harus adil dan dilaksanakan tanpa pandang
bulu.

(3) Transparency, transparansi dibangun atas dasar arus informasi
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(4) Responsiveness, lembaga dan proses hukum harus mencoba
melayani stakeholders.

(5) Consensus orientation, sebagai perantara kepentingan yang
berbeda untuk memberikan pilihan terbaik bagi keputusan
yang lebih luas.

(6) Equity, semua warga Negara mempunyai kesempatan untuk
menjaga kessejahteraan masyarakat.

(7) Effectiveness and effsicincy, lembaga harus menghasilkan
sesuai dengan tujuan semula.

(8) Accountability, para pembuat keputusan, baik dalam
pemerintahan sektor swasta dan masyarakat bertanggung
jawab kepada publik dan lembaga lain.

(9) Strategic vision, para pemimpin dan publik harus mempunyai

perspektif good governance.
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B. Penelitian terdahulu
Tinjauan peneliti terlebih dahulu berupa tahun penelitian, nama
penelitian, variable penelitian dan hasil penelitian dapat dilihat pada table
2.1 berikut:

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Terdahulu

No | Peneliti Judul Variabel Ha§|_l
Penelitian
Persepsi Karyawan Variabel Auditor
tentang peran Independent internal
, auditor internal yaitu peran berpengaruh
Venansius : o
. dalam mewujudkan | auditor internal, dalam
Dicky K
1 Roni Good Corporate. sedapg an penerapan
Sudarsana Governance Studi Variabel Good
(2016) Kasus di PT Usaha | Dependen yaitu | Corporate
Digdaya Muncul Good Governance
Cabang Yogyakarta Corporate
Governance
Peran
Variabel Satuan
Independent pengawasan
Pengaruh Peran yaitu Peran intern (SPI)
Satuan pengawasan
. Satuan penerapan
intern (SPI) .
: ) pengawasan internal
Untari penerapan internal .
intern (SPI) , control
(2015) control terhadap
2 . sedangkan berpengaruh
pencapaian good .
N Variabel terhadap
university . .
Dependen yaitu | pencapaian
governance I
good university good
governance university
governance
Variabel pengaruh
Independent yang
Peran Audit Internal yaitu peran signifikan
. dalam upaya audit internal, | antara peran
Sukirman . .
3 & Sari meWUJu_dkar] Good sedar_lgkan _audltor
(2012) University Variabel internal
Governance di Dependen yaitu terhadap
UNNES good university Good
governance University
Governance
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C. Kerangka Konseptual

Kerangka berfikir didefenisikan sebagai sintesa dari serangkaian
teori yang tertuang dalam tinjauan pustaka, yang ada dasarnya merupakan
gambaran sistematis dari kinerja teori dalam memberikan solusi atau
alternative solusi dari serangkaian masalah yang ditetapkan. Kerangka
pemikiran dapat disajikan dalam bentuk bagan, deksripsi kualitatif dan
atau gabungan keduanya (Rusiadi, 2014:63).

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian, peneliti
mengindentifikasi 1 (satu) independent variable yaitu Pelaksanaan audit
internal, yang diperkirakan mempengaruhi perwujudan Good Govenance.

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual

»

Pelaksanaan Audit Internal g Perwujudan Good

X) Governance (Y)

D. Hipotesis
1. Pelaksanaan Audit Internal terhadap perwujudan Good
Governance.

Secara sederhana Good Governance dapat dilihat sebagai
penerapan prinsip- prinsip dasar good governance dalam sistem dan
pengelolaan manajemen pendidikan melalui berbagai penyesuaian
berdasarkan dari nilai — nilai yang harus dijunjung tinggi dalam
penyelenggaraan lembaga pendidikan secara khusus dan umum.
Kewajiban penataan diri dengan menerapkan aspek good governance
akan menjadi salah satu tolak ukur bagi lembaga pendidikan, Wijatno

(2009:370) dalam Untari (2015).
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Dalam upaya mewujudkan good governance, sekolah harus
memerlukan auditor mutu internal yang bertugas untuk mengevaluasi
sistem akuntansi dan kebijakan manajemen yang dilaksanakan.Auditor
mutu internal sangatlah penting di dalam suatu sekolah, karena
perannya berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya kesalahan,
ketidakakuratan ataupun kecurangan di lembaga pendidikan. Auditor
mutu internal menunjang terwujudnya good governance yang saat ini
berkembang menjadi komponen utama dalam meningkatkan sekolah
secara efektif dan efesien.

Pelaksanaan  Audit Internal dalam pencapaian Good
Governance diukur melalui empat indikator yang diambil dari peran
auditor mutu internal. keempat indikator tersebut adalah Pelaksanaan
program audit, Komunikasi terhadap pihak audite, Tanggung jawab
terhadap etika profesi dan kerahasiaan unit, Penyampaian
rekomendasi.

berdasarkan penelitian Sukirman & Sari (2012) Peran Audit
Internal dalam upaya mewujudkan Good University Governance di
UNNES. Hasil penelitiannya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara peran auditor internal terhadap Good University Governance.

Sudarsana (2016) yang meneliti tentang Persepsi Karyawan
tentang peran auditor internal dalam mewujudkan good corporate
governance. Hasil penelitiannya bahwa auditor internal berpengaruh

dalam penerapan GCG. Seluruh prinsip GCG transparansi,
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kemandirian, akuntabilitas, pertanggungjawaban, dan kewajaran
sebagian besar telah diterapkan di PT Usaha DigdayaMuncul.

Untari (2015) yang meneliti tentang Pengaruh Peran Satuan
pengawasan intern (SPI) penerapan internal control terhadap
pencapaian good university governance. Hasil penelitiannya bahwa
Peran Satuan pengawasan intern (SPI) penerapan internal control
berpengaruh terhadap pencapaian good university governance.

Jadi dapat dikatakan bahwa peningkatan peran auditor internal
akan mempengaruhi tata kelola suatu institusi pendidikan.

dengan digunakannya peran auditor internal dalam mengukur
pelaksanaan audit internal diharapkan tata kelola sekolah yang baik
atau Good Governance dapat dicapai. sehingga sekolah dapat
berlangsung secara transparan, bertanggungjawab, independen,
akuntanbilitas dan adil. berdasarkan uraian diatas dapat disimpukan
bahwa semakin baik perlaksanaan audit internal yang dilaksanakan
maka Good Governance akan semakin cepat terwujud.

H1: Pelaksanaan Audit Internal berpengaruh terhadap

Perwujudan Good Governance (GG).
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian asosiatif merupakan penelitian

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1.

2.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Perguruan Panca Budi, Jl. Gatot
Subroto Km. 4,5 Medan.

Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan mulai bulan November 2017 sampai dengan
Desember 2018, dengan format berikut:

Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian

No

Bulan
Aktifitas November Juli Oktober November | Desember
2017 2018 2018 2018 2018

Pengajuan
Judul &
Pengesahan

Penyusunan
Proposal

Seminar
proposal

Perbaikan
acc proposal

Pengolahan
Data

Penyusunan
Skripsi

Bimbingan

Skripsi

30
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C. Defenisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian mencakup variable apa yang akan diteliti.

Penelitian ini menggunakan 1 (satu) variable bebas (Independen)
yaitu audit internal (X) dan variable terikat (Dependen) yaitu Good
Governance ().
Defenisi Operasional

Operasional Variabel merupakan penjabaran akan defenisi variabel

dan indikator pada penelitian dan menggambarkan pula pengukuran

atas variabel dan indikator yang dikembangkan pada penelitian.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel
Independen dan Dependen, Rusiadi et al (2014:88).
Tabel 3.2 Operasional Variabel
Variabel Defenisi Indikator Skala
Audit Menurut HELTS 2003 | Peran  Audit Internal
Intenal - 2010 (Rinda Hedwig, | (Rinda Hedwig, 2007)
X) 2007) yaitu:
Audit Mutu Internal 1. Pelaksanaan
Yaitu proses penerapan program audit.yaitu
Dan pemenuhan standar,  mencari bukti
Mutu pengelolaan dan pelaksanaan dan
Pendidikan secara penyimpangan yang
Konsisten dan terjadi, melakukan
Berkelanjutan, sehingga  tindakan Likert

Stakeholder dan pihak
Lainnya memperoleh
kepuasan

pemeriksaan sesuai
ruang lingkup dan
melakukan kegiatan
pemeriksaan sesuai
dengan jadwal.

2. Komunikasi
terhadap pihak
audite yaitu
kebutuhan dokumen
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yang diperiksa,
ketidaksesuaian

yang ditemukan
pada saat

pemeriksaan dan
perubahan program

kerja.

3. Tanggung jawab
auditor terhadap
kenetralan sikap,
kesetiaan kepada

etika profesi dengan
tidak memanipulasi
data dan penolakan
penyuapan dan
kerahasiaan unit.

4. Penyampaian

rekomendasi kepada
auditee tentang jenis
ketidaksesuaian
yang ditemukan dan
tindakan perbaikan.

Good
Governan
ce (Y)

Good  Governance)
dipandang sebagai
penerapan prinsip —
prinsip dasar konsep

good governance
dalam sistem dan
proses governance

pada isntitusi melalui
berbagai penyesuaian

yang dilakukan
berdasarkan nilai —
nilai  yang  harus
dijunjung tinggi
dalam

penyelenggraan
institusi secara
Khusus dan
pendidikan secara
umum, Wijatno
(2009:126) dalam

Untari (2015).

Prinsip- prinsip good
governance  menurut
wijatno  (2009:370)
dalam Untari (2015):
1. transparansi

2. akuntanbilitas

3. Rensponsibiltas

4. Independensi

5. keadilan

Likert
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D. Populasi dan Sampel/ Jenis dan Sumber Data
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh  peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya, Sugiyono (2009) dalam Rusiadi et al. (2014:30).
Populasi dari penelitian ini adalah Semua Pegawai yang pernah di
audit pada Perguruan Panca Budi.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimilki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada populasinya, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul — betul representative,
Sugiyono (2010:81) dalam Rusiadi et al. (2014:31). Kriteria sampel
dalam penelitian ini adalah karyawan perusahaan yang mengetahui
keberadaan auditor internal di dalam aktivitas perusahaan. Sampel
penelitian ini mengambil sebanyak 45 responden.
3. Jenis dan Sumber Data
a. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. untuk

mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkan secara
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langsung, Rusiadi (2014:21). Penelitian ini menggunakan data
primer yaitu berupa daftar pertanyaan atau kuesioner yang akan
menggali persepsi dari setiap karyawan Perguruan Panca Budi.
Data diperolen dengan cara meminta kepada setiap karyawan
perguruan panca budi untuk mengisi daftar angket yang dibagikan.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti
sebagai tangan kedua), Rusiadi (2014:21). Dalam penelitian ini
data mengenai audit internal dan Good Governance diperoleh
melalui jurnal dan buku teori yang berhubungan dengan masalah

yang diteliti.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk menghimpun data yang dibutuhkan maka, teknik pengumpulan data
yang akan digunakan, ialah:
1. Kuesioner (Angket)

Angket adalah pertanyaan/pernyataan yang harus dijawab atau
diisi oleh responden,. Pernyataan berkaitan dengan pengalaman
responden serta opini atau tanggapan terhadap pengaruh pelaksanaan
audit internal dalam Perwujudan GG di Perguruan Panca Budi Medan

dan juga untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tersebut.
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2. Wawancara

Metode wawancara dilakukan dengan cara menentukan Tanya

jawab langsung pewawancara dengan yang diwawancara tentang

segala sesuatu yang diketahui oleh pewawancara.

F. Teknis Analisis Data

1.

Uji Statistik Deksripsi
Statistik Deksriptif merupakan statistic yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara  mendeskripsikan  atau
menggambarkan data yang telah dikumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau
generalisasi. Statistik Deskripsi digunakan bila peneliti hanya ingin
mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan
yang berlaku untuk populasi dimana sampel diambil, Rusiadi
(2014),
Uji Kualitas Data
Sebelum data dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut
diuji dengan:
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah sejauhmana alat ukur tepat dalam
mengukur suatu data pada suatu instrument baik test maupun
non test terdapat butir — butir pertanyaan/pernyataan. Analisis
Item dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor butir

instrument dan skor total, Rusiadi (2014:106). Syarat
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minimum untuk memenuhi syarat apakah setiap pertanyaan
valid atau tidak dengan membandingkan dengan r-kritis = 0,30
(Sugiyono, 2008).
b. Uji Reabilitas

Uji Reabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan
bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian mempunyai
keandalan sebagai alat ukur, diantaranya diukur melalui
konsistensi hasil pengukuran dari waktu ke waktu jika
fenomena yang diukur tidak berubah (Harrison, dalam Rusiadi
at all (2014). Suatu instrumen dikatakan realibel jika nilai
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6, Ghozali (2006) dalam

Rusiadi et all (2014:115).

3. Koefiesien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (Adj R?) adalah bertujuan
mengukur seberapa jauh kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dbutuhkan
untuk memprediksi variabel dependen. Adjusted R Square digunakan
karena banyak peneliti mengajurkan untuk menggunakan ini. Nilai
Adjusted R square dapat naik atau turun apabila satu variabel
independen ditambahkan ke dalam model, Ghozali (2011:97) dalam

Untari (2015).
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4. Uji Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan keadaan populasi yang akan diuji

kebenarannya menggunakan data/ informasi yang dikumpulkan

melalui sampel. Hipotesis dibagi atas 2 bagian yaitu Hipotesis nilil

(HO) yaitu Hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungannya atau

pengaruh antara variabel dengan variabel lain dan Hipotesis (H1)

biasanya disebut hipotesis kerja yaitu Hipotesis yang menyatakan

adanya hubungan atau pengaruh antara variabel dengan variabel

lain, Rusiadi (2014).

a.

Uji Parsial (Uji t)

Uji t bertujuan untuk menguji seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen secara individual yaitu pelaksanaan
audit internal dalam menjelaskan pengaruh variabel dependen
yaitu perwujudan good governance. Untuk dapat mengetahui
apakah ada pengaruh signifikan dari variabel masing — masing
independen terhadap variabel dependen, maka nilai
siginifikannya dibandingkan dengan derajat kepercayaannya.
Apabila tingkat siginifikan lebih kecil dari 0,05 maka Ha
diterima. Demikian pula sebaliknya jika tingkat signifikan
lebih besar dari 0,05 maka H1 ditolak. Bila H1 diterima
berarti ada hubungan signifikan antara variabel independen
dengan variabel dependen, Ghozali (2011:99) dalam Untari

(2015).
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Pilot Study (Pilot Project)

Pilot Study adalah suatu penelitian terdahulu skala kecil
yang dilakukan dalam rangka mengevaluasi kelayakan, waktu,
biaya, efek samping dan ukuran efek (variabilitas statistik) dalam
upaya untuk memprediksi ukuran sampel yang tepat dan
memperbaiki penelitian desain sebelum Kkinerja dari proyek
penelitian skala penuh. Tujuan Pilot project dalam penelitian ini
dilakukan adalah untuk mengevaluasi setiap item pernyataan yang
tepat pada sampel yang terlebih dahulu disebar.

Regresi Linier Sederhana.

Regresi Linier merupakan alat ukur yamg digunakan untuk
mengukur ada atau tidaknya korelasi antar variable. Analisis
Regresi lebih akurat dalam melakukan analisis korelasi karena
pada analisis itu mengalami kesulitan dalam menunjukkan slope
(tingkat perubahan suatu variabel terhadap variabel lainnya).

Regresi Linier Sederhana vyaitu regresi linear yang
melibatkan dua variabel (X dan Y). Dalam regresi sederhana
variabel yang diramalkan hanya dipengaruhi oleh satu variabel
lain. besarnya variabel dependent tergantung besar kecilnya
variabel independent. Sedangkan besarnya variabel independent
tidak tergantung pada variabel lain. secara sistematis terlihat pada
rumus berikut:

Y = (X)
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Persamaan ini berarti bahwa variabel independent (YY)
bergantung pada variabel independent (X). jika diasumikan bahwa
hubungan tersebut bersifat liner. maka hubungan itu dapat ditulis
sebagai:

Y =a+ bx

Nilai o merupakan konstanta yang berarti semakin besar
nilai o berarti semakin besar nilai minimum variabel independent
(Y) yang harus terjadi, meskipun variabel bebas sebesar nol. Nilai
b adalah slope, semakin besar nilai b berarti semakin besar
pengaruh variabel independent (X) terhadap variabel Y.

Persamaan regresi ganda dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+ B1X1+ €

Keterangan:

a = Konstanta

B = Koefisien Regresi

Y = Perwujudan Good Governance
X1 = Pelaksanaan Audit Internal

e =Error



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Gambaran Umum Objek Penelitian
a. Sejarah Singkat
Yayasan perguruan panca budi berdiri sejak tahun 1961 dan
awalnya hanya ada satu jenjang yang dikelola perguruan panca budi
yaitu sekolah pertanian menengah atas (SPMA/SPP). Berdirinya
perguruan panca budi dilator belakangi oleh kebutuhan murid- murid
ketua Yayasan Bapak Prof. DR. H. Kadirun Yahya yang secara rutin
melaksanakan kegiatan keagamaan (Melaksanakan Zikrullah) di
Kampus Panca Budi, sehingga timbul keinginan menyekolahkan
anak-anaknya di Perguruan Panca Budi.
Sejak awal berdiri tahun 1961 sampai dengan tahun 1997,
Perguruan Panca Budi berkembang secara alami dan bersifat social,
karena fokus yayasan pada waktu itu adalah membina kegiatan-
kegiatan keagamaan. Perguruan Panca Budi saat ini mengelola 6 unit
satuan pendidikan yang terdiri dari PG/TK, SD, SMP, SMA, SMK-

TR, SMK-BM.
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Tabel 4.1 Jumlah Pegawai Berdasarkan Status Pegawai
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Status Pegawai Jumlah
Anshor 6
Staf Ahli 1
Pegawai Magang 1
Pegawai Kontrak 20
Pegawai Tetap 43
TOTAL 71

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.

Tabel 4.2 Jumlah Pegawai Berdasarkan Unit

UNIT Jumlah
Koordinator 1
Staf Ahli 1
IPB Kabid | 12
IPB Kabid Il 19
KIM 2
HUMAS 3
TK 5
SD 6
SMP 6
SMA 7
SMK-TR 7
SMK - BM 2
TOTAL 71

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.




42

b. Visi Misi
Visi Perguruan Panca Budi:
1. Pusat pendidikan berwarna islami dan berkualitas.
2. Menciptakan generasi unggul, berakhlakul karimah dan
mampu bersaing di era globalisasi.
Misi Perguruan Panca budi:
1. Membina Imtag dan membentuk kepribadian bermoral dan
berakhlakul karimah.
2. Pembelajaran dengan bilingual.
3. Media belajar teknologi modern.
4. Memberdayakan semua stakeholder pendidikan.
5. Meningkatkan kesejahteraan pelaku akademik.
6. Menghasilkan lulusan beriman, berilmu, dan berkarya.

7. Pendidikan berkualitas nasional dan internasional.

Sebagai sebuah institusi penyedia layanan publik disektor
pendidikan. perguruan panca budi dituntut untuk mampu memenuhi
kebutuhan dan harapan masyarakat yang terus berkembang ditengah
situasi yang sangat dinamis. Hal ini tentu saja membutuhkan
kemampuan manajemen yang baik dalam pengelolaannya , mulai dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan agar
layanan yang diberikan dapat berkualitas dan berkeadilan melalui

manajemen yang efektif dan efesien.
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Sebagai sebuah upaya, maka berbagai inisiatif untuk
memperkuat tata kelola perguruan yang ideal dan baik terus
dilakukan dan dirumuskan. dinamika social dan budaya yang sangat
tinggi membutuhkan institusi dengan pelayanan public yang terbaik.

Untuk itu perguruan panca budi perlu menyusun aturan main
tentang pokok dan fungsi masing — masing pihak, tentang tugas dan
tanggungjawabnya. menyusun pedoman tingkah laku dan sistem
pemantauan Kkinerja penyelenggaraan sekolah dilengkapi sistem
pengawasan dengan reward dan punishment yang jelas dan tegas.
menyusun rencana pengembangan dari masing — masing unit dan
menyampaikan diawal setiap tahun ajaran/anggaran. menyusun
indikator yang jelas tentang pengukuran kinerja sekolah. melakukan
pengukuran pencapaian kineja pelayanan pendidikan diakhir tahun.
memberikan tanggapan terhadap pertanyaan dan pengaduan publik.
menyediakan informasi kegiatan sekolah kepada publik sebagai

penerima manfaat pelayanan pendidikan.
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c. Struktur Organisasi

Lampiran 1 Surat Keputusan Nomor: 063/IL.a/02/IPB/2016 Tentang Struktur Organisasi Inspektorat Perguruan Panca Budi
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Deskripsi Objek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai yang
mengetahui  auditor internal pada perguruan panca budi.
Pengumpulan data dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner
penelitian secara langsung dengan cara mendatangi responden yang
bekerja di Perguruan Panca Budi. Penyebaran kuesioner dikhususkan
untuk Pegawai Tetap dan Pegawai Magang yang dilaksanakan
dibulan Agustus hingga bulan September 2018.

Penelitian mengambil sampel sebanyak 45 orang dan
kuesioner yang disebarkan sebanyak 63 orang. Kuesioner yang
kembali adalah sebanyak 45 kuesioner atau 71,42%. Kuesioner yang
tidak kembali 15 kuesioner atau 28,57%. Kuesioner yang dapat
diolah berjumlah 45 buah atau 100%. Gambaran mengenai data
sampel disajikan pada table 4.3.

Tabel 4.3 Data Sampel Penelitian

No Keterangan Jumlah Presentase

1 | Jumlah Kuesioner yang disebar 63 100 %

2 | Jumlah kuesioner yang tidak 18 98.57%
kembali 00

3 | Jumlah kuesioner yang tidak 0
dapat diolah 0 0%

4 JL_JmIah kuesioner yang dapat 45 71.42%.
diolah

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.
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Data distribusi penyebaran kuesioner penelitian ini dapat

dilihat dalam tabel 4.4.

Tabel 4.4 Data Distribusi Sampel Penelitian

o] wr [ Ko T Ko
1 IPB 32 22
2 TK 3 3
3 SD 6 4
4 SMP 6 4
5 SMA 7 5
6 SMK - BM 2 2
7 SMK-TR 7 5

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.

Untuk menguji kelayakan setiap pernyataan dari sampel, penelitian
melakukan Pengujian Pilot Project. Penyebaran kuesioner untuk uji ini
dikhususkan untuk mahasiswa Semester 7 Universitas Pembangunan
Panca Budi Medan yang sudah mengikuti mata kuliah Audit Internal
yang dilaksanakan dibulan Oktober 2018. Gambaran mengenai data

sampel disajikan pada table 4.5.




Tabel 4.5 Data Penelitian Pilot Project
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No Keterangan Jumlah | Presentase

1 | Jumlah Kuesioner yang disebar 30 100 %

2 Jumlah_ kuesioner yang tidak 0 0%
kembali

3 | Jumlah kuesioner yang tidak dapat 0
diolah 0 0%

4 | Jumlah kuesioner yang dapat diolah 0 0%.

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.

Data distribusi penyebaran kuesioner penelitian ini dapat dilihat

dalam tabel 4.6.

Tabel 4.6 Data Distribusi Penelitian Pilot Project

Pilot Proiect Kuesioner Kuesioner
) dikirim dikembalikan
Mahasiswa 30 30

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.

Karakteristik Profil Responden

Responden dalam penelitian ini adalah Pegawai Tetap dan

Pegawai magang yang mengetahui keberadaan auditor. Berikut tabel

yang menjelaskan deskripsi mengenai identitas responden penelitian

yang terdiri dari Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan Terakhir, Jabatan,

Masa Kerja dan Pelatihan Auditor.

a. Deskripsi responden berdasarkan Usia

Tabel 4.7 berikut ini menyajikan hasil uji deskripsi responden

berdasarkan usia.




48

Tabel 4.7 Hasil Uji Deksripsi Responden berdasarkan usia

Frequency Percent | Valid Percent Cl;)r::l;ea:]i;/e
20-30 12 26.7 26.7 26.7
31-40 17 37.8 37.8 64.4
valid |41-50 13 28.9 28.9 93.3
> 50 3 6.7 6.7 100.0
Total 45 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.

Pada tabel 4.7 menunjukkan responden yang bekerja di

Perguruan Panca Budi berusia 20-30 tahun sebesar 26,7% atau

sebanyak 12 orang, berusia 31-40 tahun sebesar 37,8% atau sebanyak

17 orang, berusia 41-50 tahun sebesar 28,9% atau sebanyak 13 orang

dan sisanya berusia lebih dari 50 tahun sebesar 6,7% atau sebanyak 3

orang.

Deskripsi responden berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.8 berikut ini menyajikan hasil uji deskripsi responden

berdasarkan jenis kelamin
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Tabel 4.8 Hasil Uji Deksripsi Responden berdasarkan jenis

kelamin.
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid LAKI - LAKI 32 71.1 71.1 71.1
PEREMPUAN 13 28.9 28.9 100.0]
Total 45 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.

Pada tabel 4.8 menunjukkan responden yang bekerja di Perguruan
Panca Budi berjenis kelamin laki-laki sebesar 71,1% atau sebanyak

32 orang dan perempuan sebesar 28,9% atau sebanyak 13 orang.

Deskripsi responden berdasarkan Pendidikan terakhir
Tabel 4.9 berikut ini menyajikan hasil uji deskripsi responden
berdasarkan pendidikan terakhir

Tabel 4.9 Uji Deksripsi Responden berdasarkan Pendidikan

Terakhir.
Frequency | Percent | Valid Percent |Cumulative Percent
SMA 3 6.7 6.7 6.7
D3 1 2.2 2.2 8.9
Valid
S1 41 91.1 91.1 100.0
Total 45 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.



50

Pada tabel 4.9 menunjukkan responden yang bekerja di
Perguruan Panca Budi berdasarkan pendidikan terakhir SMA sebesar
6,7% atau sebanyak 3 orang, D3 sebesar 2,2% atau sebanyak 1 orang,
S1 sebesar 91,1% atau 41 orang.

Deskripsi responden berdasarkan jabatan
Tabel 4.10 berikut ini menyajikan hasil uji deskripsi responden
berdasarkan jabatan.

Tabel 4.10 Hasil Uji Deksripsi Responden berdasarkan Jabatan

Cumulative

Frequency| Percent |Valid Percent| Percent

valid PEGAWAI TETAP 36 80.0 80.0 80.0|
PEGAWAI
9 20.0 20.0 100.0|
KONTRAK
Total 45| 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.

Pada tabel 4.10 menunjukkan responden yang bekerja di
Perguruan Panca Budi berdasarkan Jabatan Pegawai Tetap sebesar
80% atau sebanyak 36 orang dan Pegawai Kontrak sebesar 20%
sebanyak 9 orang.

Deskripsi responden berdasarkan Masa Kerja
Tabel 4.11 berikut ini menyajikan hasil uji deskripsi responden

berdasarkan Masa Kerja.
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Tabel 4.11 Hasil Uji Deksripsi Responden berdasarkan Masa

Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid >=5 15 33.3 33.3 33.3
6-10 12 26.7 26.7 60.0}
11-20 12 26.7 26.7 86.7
21-30 6 13.3 13.3 100.0}
Total 45 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.

Pada tabel 4.11 menunjukkan responden yang bekerja di

Perguruan Panca Budi dengan Masa kerja > 5 tahun sebesar 33,3%

atau sebanyak 15 orang., 6-10 tahun sebesar 26,7% atau sebanyak 12

orang, 11-20 tahun sebesar 26,7% atau sebanyak 12 orang dan

sisanya 20-30 tahun sebesar 13,3% atau sebanyak 6 orang.

Deskripsi responden berdasarkan Pelatihan Auditor

Tabel 4.12 berikut ini menyajikan hasil uji deskripsi responden

berdasarkan Pelatihan Auditor.
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Tabel 4.12 Hasil Uji Deksripsi Responden berdasarkan Pelatihan

Auditor
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid YA 12 26.7 26.7 26.7
TIDAK 33 73.3 73.3 100.0
Total 45 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.

Pada tabel 4.12 menunjukkan responden yang bekerja di

Perguruan Panca Budi berdasarkan pegawai yang pernah mengikuti

pelatihan auditor sebesar 26,7% atau sebanyak 12 orang. Yang tidak

mengikuti sebesar 73,3% atau sebanyak 33 orang.

4. Uji Statistik Dekriptif

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pelaksanaan

Audit Internal dan Good Governance akan diuji secara statistik

deskriptif yang dapat dilihat pada tabel 4.13.

Tabel 4.13 Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X 45 40.00 51.00 45,9778 2.79194
Y 45 59.00 80.00 69.3556 4.89506
Valid N (listwise) 45

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.

Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh informasi bahwa pada variabel

Pelaksanaan Audit Internal (X), total jawaban minimum responden
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sebesar 40,00 dan maksimum sebesar 51,00, dengan rata rata total
jawaban 45,977 dan standar deviasi sebesar 2,791. Variabel Good
Governance (Y), total jawaban minimum responden sebesar 59 dan
maksimum sebesar 80,00, dengan rata — rata total jawaban 69,355 dan

standar deviasi sebesar 4,895.

Hasil Uji Kualitas Data

Untuk Uji Kualitas data yaitu uji Reabilitas dan Validitas
menggunakan Hasil Kuesioner dari Pilot Project /Pilot Study.

Pilot Study adalah suatu penelitian terdahulu skala kecil yang
dilakukan dalam rangka mengevaluasi kelayakan, waktu, biaya, efek
samping dan ukuran efek (variabilitas statistik) dalam upaya untuk
memprediksi ukuran sampel yang tepat dan memperbaiki penelitian
desain sebelum kinerja dari proyek penelitian skala penuh. Tujuan
Pilot project dalam penelitian ini dilakukan adalah untuk
mengevaluasi setiap item pernyataan yang tepat pada sampel yang
terlebih dahulu disebar.

a. Hasil Uji Validitas
Uji Validitas untuk mengukur valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu pertanyaan pada kuesioner dikatakan valid jika
tingkat signifikansinya dibawah 0,05. Tabel berikut menunjukkan
hasil uji validitas dari dua variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Pelaksanaan audit internal dan Good

Governance dengan 30 pilot project responden.



Tabel 4.14 Hasil Uji Validitas Pelaksanaan Audit Internal
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No Butir

Pearson

Pernyataan | Correlation rtabel Keterangan
1 0.160 0,361 Tidak Valid
2 0.278 0,361 Tidak Valid
3 0.370 0,361 Valid
4 0.477 0,361 Valid
5 0.046 0,361 Tidak Valid
6 0.409 0,361 Valid
7 0.401 0,361 Valid
8 0.542 0,361 Valid
9 0.442 0,361 Valid
10 0.561 0,361 Valid
11 0.501 0,361 Valid
12 0.376 0,361 Valid
13 0.478 0,361 Valid
14 0.443 0,361 Valid
15 0.512 0,361 Valid
16 0.414 0,361 Valid
17 0.519 0,361 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.

Tabel 4.14 Menunjukkan Variabel Pelaksanaan Audit

Internal untuk butir pernyataan no. 3, 4 , dan 6 — 17 mempunyai




55

kriteria valid untuk semua item pernyataan karena r hitung > r
tabel.

Tabel 4.15 Hasil Uji Validitas Good Governance

oo | cpearen | | arangen
18 0.684 0, 361 Valid
19 0.272 0, 361 Tidak valid
20 0.129 0, 361 Tidak valid
21 0.701 0, 361 Valid
22 0.695 0, 361 Valid
23 0.680 0, 361 Valid
24 0.847 0, 361 Valid
25 0.876 0, 361 Valid
26 0.732 0, 361 Valid
27 0.708 0, 361 Valid
28 0.762 0, 361 Valid
29 0.671 0, 361 Valid
30 0.726 0, 361 Valid
31 0.700 0, 361 Valid
32 0.417 0, 361 Valid
33 0.538 0, 361 Valid
34 0.568 0, 361 Valid
35 0.553 0, 361 Valid
36 0.737 0, 361 Valid
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37 0.804 0, 361 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.

Tabel 4.15 Menunjukkan Variabel Good Governance untuk
butir pernyataan no. 18 dan 21 — 37 mempunyai kriteria valid
untuk semua item pernyataan karena r hitung > r tabel.

b. Hasil Uji Reabilitas

Uji reabilitas digunakan sebagai alat untuk mengukur
kuesioner /angket yang merupakan indikator dari variabel. Untuk
mengukur reabilitas digunakan uji statistic Cronbach Alfa. Suatu
variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alfa
> 0,60.

Tabel 4.16 Hasil Uji Reabilitas

Variabel Croanbach’s Alpha Keterangan
Pelaksanaan Audit ]
Internal 0.722 Reliabel
Good Governance 0.937 Reliabel

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.

Tabel 4.16 menunjukkan nilai dari Croanbach’s Alpha atas
variabel Pelaksanaan Audit Internal sebesar 0,722 , Good
Governance sebesar sebesar 0,937. Sedangkan nilai r tabel (uji 2
pada signifikasi 5% dengan n = 30, didapat sebesar 0,361. Maka
dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan didalam kuesioner ini
reliable karena nilai Croanbach’s Alpha lebih besar dari 0,6.
Dengan ini menunjukkan bahwa setiap pernyataan mampu

memperoleh data yang konsisten. Berarti setiap item pernyataan
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jika diajukan kembali akan memperoleh jawaban yang relative
sama dengan jawaban sebelumnya.
6. Koefiesien Determinasi (R )

Uji koefisien determinasi R Aquare adalah bertujuan mengukur
seberapa jauh kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variasi - variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan
satu. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dbutuhkan untuk memprediksi variabel
dependen. R Aquare digunakan karena banyak peneliti mengajurkan
untuk menggunakan ini. Nilai R Aquare dapat naik atau turun apabila
satu variabel independen ditambahkan ke dalam model (Ghozali,
2011:97). Adapun hasil uji koefisien determinasi R Aquare disajikan
dalam tabel 4. dibawah ini

Tabel 4.17 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square )
Square Estimate

1 4152 172 .153 4.50587

a. Predictors: (Constant), AUDITORINTERNAL
Sumber: Data primer yang diolah, 2018.

Pada tabel 4.17 menunjukkan R Aquare sebesar 0,172. Hal ini
menunjukkan variasi Pelaksanaan Audit Internal dapat menjelaskan
17,2 % dari variasi Good Governance sedangkan sisanya 82,8%

dijelaskan variabel — variabel lain diluar penelitian seperti Kebijakan
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Organisasi atau perusahaan, managemen pengendalian resiko dan

transparansi informasi organisasi (Lestari, 2013).

7. Hasil Uji Hipotesis

pengujian dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi

linear sederhana yaitu

a. Uji Hipotesis t

Uji t bertujuan untuk menguji seberapa jauh pengaruh satu

variabel independen secara individual yaitu pelaksanaan audit

internal dalam menjelaskan pengaruh variabel dependen yaitu

perwujudan good governance. tabel 4.18 menunjukkan hasil uji t

yaitu

Tabel 4.18 Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
L (Constant) 35.928|  11.207 3.206| .003
AUDITORINT
727 243 415| 2.988| 005
ERNAL

a. Dependent Variable: GOODGOVERNANCE

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.

Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat bahwa variabel

independent yaitu pelaksanaan audit internal berpengaruh terhadap
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variabel dependen good governance (GG). Adapun penjelasannya
sebagai berikut:
Hipotesis 1 : Pelaksanaan Audit Internal berpengaruh
terhadap good governance (GG)

Dalam pengambilan keputusan uji t yaitu jika 0,05 H1
diterima dan apabila nilai t hitung > t tabel atau nilai sig < 0,05.

Berdasarkan tabel 4.18 yaitu Pelaksanaan Audit Internal
berpengaruh terhadap good governance (GG) yang mempunyai
siginifikasi sebesar 0,005 hal ini berarti menerima H1 sehingga
dapat dinyatakan bahwa Pelaksanaan audit internal berpengaruh
terhadap good governance karena tingkat siginifikasi yang dimiliki
variabel Pelaksanaan Audit Internal lebih kecil dari 5 % atau 0,05
dan nilai t hitung diperoleh 2,988 > t tabel 2,017. maka dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima yang artinya bahwa “Pelaksanaan
Audit Internal berpengaruh siginifikan terhadap Perwujudan Good
Governance”.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Untari

(2015) yang meneliti tentang Pengaruh Peran Satuan pengawasan
intern (SPI) penerapan internal control terhadap pencapaian good
university governance. Pengujian Hipotesis menjelaskan bahwa
variasi peran satuan pengawasan intern dan internal control
sebesar 53,2 % dan hasil uji t menunjukkan tingkat signifikasi SPI
sebesar 0.044 dan Intenal Control sebesar 0.000. Hasil

penelitiannya bahwa Peran Satuan pengawasan intern (SPI)
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penerapan internal control berpengaruh terhadap pencapaian good
university governance.

Sukirman & Sari (2012) Peran Audit Internal dalam
upaya mewujudkan Good University Governance di UNNES. hasil
uji t menunjukkan tingkat signifikasi Peran Audit Internal sebesar
0.000. Hasil penelitiannya bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara peran auditor internal terhadap Good University
Governance.

Sudarsana (2016) yang meneliti tentang Persepsi Karyawan
tentang peran auditor internal dalam mewujudkan good corporate
governance. Hasil penelitiannya bahwa auditor internal
berpengaruh dalam penerapan GCG. Seluruh prinsip GCG
transparansi, kemandirian, akuntabilitas, pertanggungjawaban, dan
kewajaran sebagian besar telah diterapkan di PT Usaha
DigdayaMuncul.

Jadi dapat dikatakan bahwa peningkatan peran auditor
internal akan mempengaruhi tata kelola suatu institusi pendidikan.

Setelah melakukan uji t seperti yang terdapat dalam tabel
4.18 maka diperoleh persamaan regresi linear sederhana pada
penelitian ini yaitu:

regresi ganda dirumuskan sebagai berikut:

Y = 35.928 4+ 0.415X1 + ¢
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Keterangan:

a = Konstanta

B = Koefisien Regresi

Y = Perwujudan Good Governance
X1 = Pelaksanaan Audit Internal

e =Error

Pada persamaan regresi linear sederhana diatas maka dapat
diartikan bahwa nilai konstanta sebesar 35,928 menunjukkan jika
variabel independen tidak ada maka terwujudnya Good
Governance sebesar 35,928.

Koefiesien regresi untuk variabel Pelaksanaan Audit
Internal sebesar 0,415 menunjukkan bahwa setiap adanya
perubahan 1 satuan Pelaksanaan Audit Internal, maka dapat

menambah terwujudnya Good Governance sebesar 0,415.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini meneliti tentang Pengaruh Pelaksanaan Audit
Internal terhadap perwujudan Good Governance (GG). disini terdapat
hubungan satu variabel independen dan satu variabel dependen. Populasi
dalam penelitian ini adalah Seluruh Pegawai Perguruan Panca Budi yaitu
Pegawai Tetap dan Kontrak. Sampel yang digunakan sebanyak 63 orang
dan untuk menguji Kualitas Data menggunakan uji Pilot Project yaitu
Mahasiswa/i Akuntansi Semester 5 dan 7 sebanyak 30 orang. Pengujian
Hipotesis menggunakan uji t untuk sampel. Analisis penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan
program Statistical Package for Social Science (SPSS) Versi. 16.

Hasil Penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan beberapa
kesimpulan, yaitu berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang
dilakukan pada Bab 4 sebelumnya dalam penelitian ini. Maka mampu
membuktikan bahwa Pelaksanaan Audit Internal berpengaruh positif dan
signifikasi terhadap perwujudan Good Governance pada Perguruan Panca

Budi Medan.
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B. Saran

Penelitian ini tentang Good Governance (GG) diharapkan dimasa

mendatang agar mampu memberikan hasil yang lebih baik  dan

berkualitas, dengan mempertimbangkan saran dibawabh ini yaitu:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih memperbanyak jumlah
responden dan memperluas objek penelitian agar data yang diperoleh
dapat lebih menjelaskan variabel tersebut.

2. Penelitian selanjutnya disarankan agar menambah variabel — variabel
bebas yang mempengaruhi perwujudan Good Governance.

3. Bagi Yayasan yang memiliki auditor internal (Quality Assurance)
disarankan untuk melakukan pelatihan ISO (Organisasi Standar
Internasional) kepada semua pegawai agar meningkatkan kualitas
sistem manajemen mutu dan kinerja organisasi.

4. Bagi Yayasan untuk dapat memperpanjang periode jangka waktu
Pemutasian Pegawai agar Pegawai dapat fokus dalam pekerjaan dan

sesuai dengan bidang keahliannya.
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